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THE INFLUENCE OF TOTAL BOARD OF COMMISSIONERS, COMPANY 

PERFORMANCE, TOTAL AUDIT COMMITTEE, SIZE COMPANY AND 

AGE COMPANY TOWARD THE CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

DISCLOSURE IN MANUFACTURE COMPANIES LISTED IN INDONESIA 

STOCK EXCHANGE IN 2011 – 2015 

 

ABSTRACT 

 

 Corporate social responsibility is a commitment for a sustainable 

economic development of the company to improve all aspects of the compnay’s 

operations in accordance with applicable laws and regulations and norms that 

are consistently applicable in society. Corporate social responsibility disclosure 

is one confirmation of responsibility and the evidence of the company’s 

contribution to the stakeholders. 

 The aim of this was to determine the effect of total board commissioners, 

company performance, total audit committee, size company and age company to 

corporate social responsibility disclosure in manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange. The population on this research were all 

manufacturing firm listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 

2011 – 2015. Total sample in this research were 230 firms that selected with 

purposive sampling technique. Analysis regression of panel data in this study 

conducts Eviews 9.0. The data analysis technique used was Robust Regression or 

Robust Least Square. 
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 Result of this analysis simultaneous showed that total board 

commissioners, company performance, total audit committee, size company and 

age company have a significant influence to the corporate social responsibility 

disclosure. Result of this analysis partial showed total board of commissioners 

and size company have positive influence to corporate social responsibility 

disclosure, while age company have negative influence to the corporate social 

responsibility disclosure and company performance and total audit committee 

have no influence to the corporate social responsibility disclosure. 

 

Keywords : Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), total board 

commissioners, company performance, total audit committee, size 

company and age company.  
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ANALISIS PENGARUH JUMLAH DEWAN KOMISARIS, KINERJA 

PERUSAHAAN, JUMLAH KOMITE AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN UMUR PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN : Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2011 – 2015 

 

ABSTRACT 

 

 Tanggung jawab sosial merupakan suatu komitmen pengembangan 

ekonomi berkelanjutan yang dilakukan perusahaan dalam peningkatan semua 

aspek operasional perusahaan sesuai dengan ketentuan hukum dan norma yang 

berlaku dalam masyarakat. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan salah 

satu bentuk tanggung jawab dan bukti perusahaan atas kontribusinya kepada para 

pemangku kepentingan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris bahwa jumlah 

dewan komisaris, kinerja perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan 

umur perusahaan berpengaruh pada pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan secara simultan dan parsial. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011 

– 2015. Total sampel penelitian adalah 46 perusahaan dengan total pengamatan 

selama 5 tahun, sehingga jumlah sampel sebanyak 230 perusahaan manufaktur 

dengan data sekunder yang ditentukan melalui metode purposive sampling. 
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Desain penelitian ini berupa deskriptif dengan menguji pengaruh variabel 

tergantung terhadap variabel terikat serta untuk mengetahui hubungan 

korelasinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

data panel dengan menggunakan program Eviews 9.0 dengan Robust Regression 

atau Robust Least Square. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel jumlah 

dewan komisaris, kinerja perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan 

umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Jumlah dewan komisaris dan ukuran perusahaan secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan, sedangkan umur perusahaan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja 

perusahaan dan jumlah komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

Kata Kunci : Pengungkapan Corporate Social Responsibility, jumlah dewan 

komisaris, kinerja perusahaan, jumlah komie audit, ukuran 

perusahaan dan umur perusahaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Corporate Social Responsibility didefinisikan sebagai “the moral and 

ethical content of managerial and corporate decision, that is, the value used in 

business decision over and abore the pragmatic imposed by legal principles and 

the market economy” (Plunkett and Arthur, 1983:174 dalam Yuliana, 

Purnomosidhi dan Sukoharsono, 2008). Perusahaan didefinisikan sebagai konsep 

kegiatan bisnis untuk memberikan kontribusi peningkatan kualitas hidup 

karyawan, masyarakat, pemerintah dan lingkungan melalui pembangunan 

berkelanjutan yang bermanfaat baik untuk pembangunan maupun untuk bisnis 

perusahaan itu sendiri. Para investor melihat dan mempelajari ada tidaknya 

pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan dalam 

mempertimbangkan keputusannya untuk berinvestasi. Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility perusahaan tersebut bertujuan untuk menciptakan hubungan 

komunikasi yang baik dan efektif antara perusahaan dengan para stakeholdernya, 

sehingga memberikan rasa aman kepada para investor untuk mau 

menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut. Seluruh perusahaan di 

Indonesia semakin dituntut untuk memberikan informasi yang transparan atas 

aktivitas sosialnya, sehingga pengungkapan terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) diperlukan peran dari akuntansi pertanggungjawaban sosial 

(Anggraini,2006). 
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Corporate Social Responsibility perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang menjadikan perusahaan 

tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpihak pada single bottom 

line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi 

keuangannya (financial) saja, tapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada 

triple bottom lines yaitu juga memperhatikan masalah sosial dan lingkungan 

(Daniri, 2008). 

Menurut Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

pasal 74 ayat 1 menyatakan Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di 

bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

Corporate Social Responsibility dan lingkungan, pada ayat 2 menyatakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan 

kepatuhan dan kewajaran dan pada ayat 3 menyatakan Perseroan yang tidak 

melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dikenai sanksi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain UU Perseroan Terbatas, 

UU Penanaman Modal No. 25 tahun 2007 dalam pasal 15 (b) menyatakan bahwa 

setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan Corporate Social 

Responsibility perusahaan. Sanksi-sanksi terhadap badan usaha atau perseorangan 

yang melanggar peraturan, diatur dalam pasal 34, yaitu berupa sanksi 

administratif dan sanksi lainnya, diantaranya : a. peringatan tertulis, b. 

pembatasan kegiatan usaha, c. pembekuan kegiatan usaha dan/ fasilitas 
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penanaman modal; atau d. pencabutan kegiatan usaha dan/ atau fasilitas 

penanaman modal. Dengan adanya kedua Undang-undang tersebut berarti CSR 

bukan lagi sebagai wacana publik atau voluntary disclosure saja melainkan telah 

menjadi mandatory disclosure, artinya pelaporan CSR merupakan pencerminan 

dari perlunya akuntabilitas perseroan atas pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan sehingga stakeholders dapat menilai pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan sebagai 

ketersediaan informasi keuangan dan non keuangan berkaitan dengan interaksi 

organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat 

dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah   (Guthrie dan 

Mathews, 1985 dalam Sembiring, 2005). Melalui penerapan CSR, perusahaan 

diharapkan dapat mendorong peningkatan etika bisnis yang menjadi pedoman 

perusahaan dan tidak hanya berfokus untuk mendapatkan laba yang sebesar-

besarnya tetapi juga memperhatikan kepentingan stakeholdernya seperti 

pemerintah, tenaga kerja, masyarakat dan lainnya. 

Berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan No. KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012, mengenai 

Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik menyatakan 

bahwa bahasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan meliputi kebijakan, 

jenis program, dan biaya yang dikeluarkan, antara lain terkait aspek : lingkungan 

hidup, aspek ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja, pengembangan 

sosial dan kemasyarakatan, tanggung jawab produk. Informasi mengenai 

tanggung jawab sosial tersebut dapat diungkapkan pada laporan tahunan atau 
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laporan tersendiri yang disampaikan bersamaan dengan laporan tahunan kepada 

Bapepam LK. Pada laporan tahunannya, perusahaan telah menyebutkan aspek 

Corporate Social Responsibility walaupun dalam bentuk yang relatif sederhana. 

Perusahaan berhak memilih bentuk yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kompleksitas organisasinya. Meskipun informasi mengenai CSR yang 

diungkapkan tersebut belum terperinci, tetapi adanya itikad baik perusahaan perlu 

diberikan apresiasi karena perusahaan menyadari pentingnya stakeholder dan 

pengaruh dari pengungkapan Corporate Social Responsibility bagi perusahaan. 

Investor akan mengapresiasi praktik CSR ini dan melihat aktivitas CSR sebagai 

rujukan untuk menilai potensi keberlanjutan suatu perusahaan. Bila perusahaan 

tidak mengungkapkan program CSR dalam laporan tahunannya, ada kemungkinan 

stakeholder akan menganggap perusahaan tidak melakukan Corporate Social 

Responsibilitynya dan meragukan going concernnya. Hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap investasi yang ditempatkan investor di perusahaan. 

Beberapa hal yang menarik mengenai pengungkapan Corporate Social 

Responsibility perusahaan adalah (1) munculnya tren bagi perusahaan untuk 

berperilaku lebih dengan lebih memperhatikan faktor lingkungan dan sosial, (2) 

teori-teori yang mendasari CSR banyak yang menyebutkan kaitan antara CSR 

dengan perusahaan dan investor, (3) beragamnya hasil penelitian mengenai 

pengaruh karakteristik perusahaan terhadap tingkat keluasan pengungkapan CSR, 

(4) terdapat beragam bukti empiris mengenai pengaruh luas pengungkapan sosial 

dalam laporan tahunan perusahaan terhadap reaksi investor. Pada umumnya yang 

diungkapkan adalah informasi yang sifatnya positif mengenai perusahaan. 
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Kenyataan yang ada sekarang ini, masih banyak perusahaan yang lebih 

berorientasi pada laba dan memiliki kontribusi dalam berbagai masalah 

lingkungan hidup seperti polusi udara, limbah, suara, keamanan produk. Lebih 

dari itu arah perubahan sosial masyarakat Indonesia menuntut diterapkannya 

prinsip Good Corporate Governance bagi para pebisnis sehingga membuat isu ini 

semakin relevan untuk dikaji. 

Dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, diduga 

dipengaruhi oleh berbagai variabel, antara lain : jumlah dewan komisaris, kinerja 

perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan umur perusahaan. 

Menurut Sarumpaet (2005 : 92), kinerja perusahaan tercermin pada profit 

perusahaan dimana Return on Assets merupakan indikator pengukuran untuk 

mengukur tingkat profitabilitas jangka panjang perusahaan. 

Ukuran perusahaan diduga mempengaruhi luasnya pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan karena ukuran perusahaan memiliki hubungan 

yang erat dengan Agency Theory, dimana perusahaan besar memiliki biaya agensi 

yang lebih besar sehingga mempunyai insentif yang lebih untuk mengungkapkan 

informasi yang lebih luas mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Perusahaan besar juga mempunyai visibilitas politis yang tinggi sehingga dapat 

mengungkapkan tanggung jawab social perusahaan secara luas untuk mengurangi 

biaya politis. 

Jumlah dewan komisaris diduga mempengaruhi luasnya pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut Sembiring (2005:387), semakin 

banyak jumlah dewan komisaris dalam perusahaan, makan akan semakin mudah 
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untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. 

Bila dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan 

terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkan tanggung 

jawab sosial perusahaan.    

Di Indonesia, keberadaan komite audit dipertegas dengan keputusan 

Bapepam yang dituangkan dalam SE BAPEPAM No. 03 tahun 2000 mengenai 

pembentukan komite audit dan juga Keputusan Direksi BEJ No. 339 tahun 2001 

mengenai peraturan pencatatan efek di Bursa yang mencakup komisaris 

independen, komite audit, sekretaris perusahaan, keterbukaan dan standar 

pelaporan keuangan per sektor. 

Peraturan tersebut mewajibkan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia harus memiliki komite audit. Komite audit diwajibkan beranggotakan 

minimal tiga orang independen dan minimal salah satunya memiliki kemampuan 

dan pengetahuan dalam bidang akuntansi atau keuangan. Salah seorang anggota 

komite audit harus berasal dari komisaris independen yang merangkap sebagai 

ketua komite audit. 

Mengingat pentingnya masalah ini, maka dalam penyusunan penelitian 

saya mengambil judul  “Analisis Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris, Kinerja 

Perusahaan, Jumlah Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan Umur 

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Perusahaan (Studi Empirik Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

di BEI Periode 2011 - 2015)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan responsible research yang dikemukakan pada konferensi 

“The 2015 Asian Sustainability Rating” pada bulan Oktober 2015 di Kualalumpur 

yang dihadiri oleh 429 delegasi dari 28 negara, Indonesia hanya memiliki 11 

delegasi dari total keseluruhan yang hadir sebesar 429 delegasi. Hal ini 

membuktikan transparansi memang masih merupakan masalah besar di kawasan 

asia pasifik, apalagi di Indonesia dengan persentase perwakilan 2,5% seolah 

menunjukkan semakin menutup informasi dari mata dunia. 

 Hasil riset tersebut bertentangan dengan harapan atas penerapan Undang-

Undang nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang disahkan tanggal 

16 Agustus 2007, khususnya pada pasal 74 yang mengatur tentang tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan. 

 Berdasarkan permasalahan mengenai rendahnya tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial pada perusahaan di Indonesia yang telah diungkapkan di 

atas, maka masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

faktor-faktor apa yang berpengaruh pada pengungkapan CSR perusahaan go 

public yang listing di BEI. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pengaruh jumlah dewan komisaris, kinerja perusahaan, jumlah komite audit, 

ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang dibahas dalam Proposal ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode penelitian ini adalah tahun 2011 – 2015 karena dianggap up to 

date. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel bebas, yaitu : jumlah dewan 

komisaris, kinerja perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan 

dan umur perusahaan. 

 

1.4 Perumusan Masalah  

 Dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

rumusan masalah penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah jumlah dewan komisaris mempengaruhi terjadinya pengungkapan 

Corporate Social Responsibility perusahaan? 

2. Apakah kinerja perusahaan mempengaruhi terjadinya pengungkapan 

Corporate Social Responsibility perusahaan? 

3. Apakah jumlah komite audit mempengaruhi terjadinya pengungkapan 

Corporate Social Responsibility perusahaan? 

4. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi terjadinya pengungkapan 

Corporate Social Responsibility perusahaan? 
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5. Apakah umur perusahaan mempengaruhi terjadinya pengungkapan 

Corporate Social Responsibility perusahaan? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan 

Dari rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. Untuk menguji dan mengkaji mengapa jumlah dewan komisaris 

mempengaruhi terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility 

perusahaan. 

2. Untuk menguji dan mengkaji mengapa kinerja perusahaan mempengaruhi 

terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan.  

3. Untuk menguji dan mengkaji mengapa jumlah komite audit 

mempengaruhi terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility 

perusahaan.  

4. Untuk menguji dan mengkaji mengapa ukuran perusahaan mempengaruhi 

terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan. 

5. Untuk menguji dan mengkaji mengapa umur perusahaan mempengaruhi 

terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan.  
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b. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang 

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas Metodologi 

Penelitian di Universitas Tarumanagara Jurusan Magister Akuntansi. 

b. Dapat meningkatkan wawasan dan memperdalam pengetahuan dalam 

memahami seberapa besar pengaruh jumlah dewan komisaris, kinerja 

perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan umur perusahaan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dari hasil penelitian bisa dijadikan referensi dan sebagai bahan 

acuan penelitian yang sama di masa yang akan datang mengenai 

pengungkapan corporate social responsibility perusahaan yang telah 

diteliti pada penelitian ini 

3. Bagi Masyarakat Umum dan Praktisi 

Bagi masyarakat umum dan praktisi emiten terutama manajer dengan 

melihat hasil pengaruh jumlah dewan komisaris, kinerja perusahaan, 

jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap 

pengungkapan corporate social disclosure perusahaan, sehingga 

memudahkan masyarakat dan manajemen dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan manfaat ekonomi di masa yang akan datang juga 
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dalam mempertahankan dan mengembangkan perencanaan usaha 

(business plan). 
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